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This study aims to analyze the effect of taxpayer compliance and taxpayer 
awareness on the obligation to pay individual income taxes in the 
Tasikmadu District. Taxes are the primary source of state revenue; 
therefore, compliance and awareness are crucial to optimizing tax 
collection. However, the compliance level of individual taxpayers in 
Tasikmadu District remains suboptimal, as many taxpayers have not 
fulfilled their obligations accurately and on time. This research employed 
a quantitative, survey-based approach. The population consisted of 
individual taxpayers registered in the Tasikmadu District, and 400 
respondents were selected using Slovin’s formula. Data were collected 
using Likert-scale questionnaires and analyzed using validity and 
reliability tests, classical assumption tests, and multiple linear regression 
with the assistance of statistical software. The results indicate that 
taxpayer compliance has a positive and significant effect on the obligation 
to pay taxes. Taxpayer awareness also has a positive and significant 
impact. Simultaneously, compliance and awareness significantly influence 
individual tax obligations in the Tasikmadu District. The adjusted R² value 
of 0.420 indicates that these two variables explain 42.0% of the variation 
in tax obligations, with the remaining 58.0% attributable to other factors 
not examined in this study. Based on these findings, it is recommended that 
the Directorate General of Taxes improve tax education and socialization 
programs and expand the use of technology-based tax services to 
strengthen taxpayer compliance and awareness. Strengthening these 
aspects is expected to enhance tax revenue optimization and support 
sustainable national development. 
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1. PENDAHULUAN  

Pajak merupakan sumber utama pendsapatan negara yang digunakan untuk membiayai program 

pembangunan serta pengeluaran pemerintah. Dalam konteks perekonomian modern, pajak memiliki peran vital 

karena berkaitan dengan kemampuan negara dalam menyediakan layanan publik, menjaga stabilitas ekonomi, 

dan mewujudkan pembangunan berkelanjutan [1], [2], [3]. Oleh karena itu, kepatuhan wajib pajak dalam 

memenuhi kewajiban perpajakan menjadi isu sentral yang perlu mendapat perhatian serius dari pemerintah [4], 
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[5]. Penerimaan pajak yang optimal juga berperan dalam mendukung pembiayaan berbagai program 

kesejahteraan sosial dan pembangunan infrastruktur publik [6]. 

Di Indonesia, sistem perpajakan dirancang untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan nasional melalui pembayaran pajak [7]. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya, seperti 

penyederhanaan administrasi perpajakan, digitalisasi layanan, serta penegakan hukum terhadap pelanggaran 

perpajakan [8], [9], [10]. Meskipun demikian, tantangan dalam meningkatkan kepatuhan pajak masih ada, 

terutama terkait dengan rendahnya pemahaman wajib pajak, kompleksitas regulasi, serta rendahnya kesadaran 

fiskal masyarakat [11], [12]. Selain itu, pemerintah juga berupaya memperluas basis pajak dengan 

memperbaiki sistem database wajib pajak agar proses administrasi menjadi lebih efisien [13], [14]. Upaya ini 

menegaskan pentingnya reformasi administrasi dan inovasi teknologi untuk meningkatkan kepercayaan publik 

terhadap sistem perpajakan. 

Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah, merupakan salah satu wilayah dengan 

potensi ekonomi yang cukup besar. Wilayah ini memiliki sektor pertanian, perdagangan, industri kecil dan 

menengah, serta jasa. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Karanganyar (2024), jumlah penduduk 

Kecamatan Tasikmadu mencapai 66.213 jiwa, dengan jumlah wajib pajak terdaftar sebanyak 29.793. Namun, 

data Kantor Pelayanan Pajak setempat menunjukkan bahwa hanya 20.855 wajib pajak (70%) yang melaporkan 

pajaknya, sedangkan 30% lainnya belum melaksanakan kewajibannya. Kondisi ini menggambarkan adanya 

potensi fiskal yang belum termanfaatkan secara optimal dan perlunya pendekatan kebijakan yang lebih adaptif 

terhadap karakter masyarakat lokal. 

Dengan jumlah penduduk yang mencapai 66.213 ribu dalam Kecamatan Tasikmadu yang bersumber 

dari satudata Karanganyarkab. Jumlah wajib pajak pada tahun 2024 di kecamatan Tasikmadu mencapai 29.793 

ribu, dan yang telah melaporkan pajak mencapai 20.855 ribu. Hanya 70% yang melaporkan pajaknya, 

sedangkan 30% lainnya tidak melaporkan. Survei awal menunjukkan alasan utama ketidakpatuhan meliputi 

kurangnya pemahaman aturan pajak (35%), rendahnya kesadaran (30%), motivasi untuk menghindari 

membayar pajak (20%), dan kendala teknis (15%) [15]. Fenomena ini memperlihatkan perlunya sinergi antara 

edukasi fiskal, sosialisasi, dan pengawasan pajak agar kepatuhan meningkat secara berkelanjutan [16], [17]. 

Penelitian ini memfokuskan pada wajib pajak orang pribadi karena kelompok ini merupakan basis 

terbesar dalam sistem perpajakan dan memiliki variasi kepatuhan yang signifikan. Kesadaran dan kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi sangat penting untuk mengoptimalkan penerimaan negara dari sektor pajak [18], 

[19], [20]. Pemilihan Kecamatan Tasikmadu dilakukan karena karakter wilayah ini mencerminkan daerah 

berkembang dengan potensi ekonomi beragam, namun realisasi penerimaan pajaknya masih di bawah target. 

Karakteristik sosial ekonomi masyarakat di wilayah ini juga menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi 

perilaku kepatuhan wajib pajak [15], [21]. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pengaruh kepatuhan dan kesadaran 

wajib pajak terhadap kewajiban pajak orang pribadi di Kecamatan Tasikmadu. Penelitian ini mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi kedua variabel tersebut. Serta mengukur sejauh mana hubungan antara 

kepatuhan dan kesadaran wajib pajak terhadap pemenuhan kewajiban pajak. Analisis ini juga akan memberikan 

gambaran empiris mengenai perilaku wajib pajak dalam memenuhi tanggung jawab fiskalnya. Melalui analisis 

ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika kepatuhan pajak di wilayah 

berkembang seperti Tasikmadu. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi survei terhadap wajib pajak orang pribadi 

di Kecamatan Tasikmadu, wawancara dengan pejabat otoritas pajak setempat, dan analisis data sekunder dari 

Kantor Pelayanan Pajak. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan metode statistik untuk mengukur 

pengaruh masing-masing variabel terhadap kepatuhan pajak. Selain itu, pendekatan mixed methods digunakan 

untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif antara data kuantitatif dan kualitatif. Proses pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS untuk memastikan keakuratan hasil analisis [22], [23]. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepatuhan dan 

kesadaran wajib pajak terhadap kewajiban membayar pajak orang pribadi di Kecamatan Tasikmadu. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis dengan memperkaya literatur tentang faktor-

faktor kepatuhan dan kesadaran pajak maupun secara praktis sebagai bahan rekomendasi bagi otoritas pajak 

dalam merumuskan kebijakan peningkatan kepatuhan fiskal masyarakat. Kajian ini juga menyoroti pentingnya 

peran edukasi pajak dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai kewajiban fiskal. Selain itu, 

penelitian ini menekankan hubungan antara faktor internal wajib pajak dan efektivitas kebijakan perpajakan 

yang diterapkan pemerintah. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan ini 
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur hubungan antarvariabel secara objektif dan 
terukur. Populasi penelitian mencakup seluruh wajib pajak orang pribadi di Kecamatan Tasikmadu. 
Sampel sebanyak 400 responden ditentukan menggunakan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%, 
sehingga hasil penelitian diharapkan mewakili populasi secara memadai. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert 1–5 untuk 
mengukur tingkat persepsi responden terhadap setiap pernyataan. Uji validitas instrumen dilakukan 
dengan teknik korelasi Pearson, di mana suatu item dianggap valid apabila memiliki nilai r > 0,30. 
Sementara itu, reliabilitas diuji menggunakan koefisien Cronbach Alpha dengan batas minimal 0,70 [24], 
[25]. Setelah data terkumpul dan instrumen dinyatakan layak, analisis dilakukan melalui beberapa 
tahapan berikut: 

1. Statistik deskriptif. 

2. Uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas). 

3. Analisis regresi linier berganda. 

4. Uji F, uji t, dan koefisien determinasi (R²). 

Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama, yaitu kepatuhan wajib pajak (X1), kesadaran wajib pajak 
(X2), dan kewajiban membayar pajak orang pribadi (Y). Setiap variabel diukur melalui beberapa 
indikator yang dirancang untuk mencerminkan perilaku dan sikap responden terhadap perpajakan. 
Operasionalisasi variabel ini penting untuk memastikan bahwa setiap konsep teoretis dapat diukur 
secara empiris. Rincian indikator dari masing-masing variabel disajikan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Operasional variabel 

Variabel Indikator 
Kepatuhan wajib pajak (x1) 1. Saya selalu melaporkan SPT tepat waktu 

2. Saya membayar pajak sesuai jumlah yang ditetapkan 
3. Saya mengikuti peraturan perpajakan dengan penuh kesadaran 
4. Saya tidak pernah sengaja menunda kewajiban pajak 
5. Saya memahami resiko sanksi jika tidak patuh pajak 

Kesadaran wajib pajak (x2) 6. Saya paham bahwa pajak adalah sumber utama penerimaan negara 
7. Saya sadar pentingnya pajak untuk pembangunan nasional 
8. Saya mengikuti informasi atau sosialisasi pajak yang diadakan 

pemerintah 
9. Saya merasa membayat pajak adalah tanggung jawab sosial saya 
10. Saya bersedia membayar pajak meskipun tidak ada pengawasan 

langsung 
Kewajiban membayar pajak orang pribadi (y) 11. Saya selalu membayar pajak tepat waktu 

12. Saya tidak pernah melewatkan pembayaran pajak tahunan 
13. Saya tidak pernah melewatkan pembayaran pajak tahunan 
14. Saya menyimpan dokumen pembayaran pajak dengan baik 
15. Saya merasa perlu membantu negara lewat kepatuhan membayar 

pajak 

 
Selanjutnya, kualitas instrumen diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan 

keakuratan dan konsistensi data. Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelasi antara skor setiap 
item dan skor total variabel menggunakan Pearson Correlation. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
seluruh item (X1–X15) memiliki nilai korelasi item-total lebih besar dari r tabel (0,098) dengan 
signifikansi < 0,05, sehingga seluruh butir dinyatakan valid. Ringkasan hasil uji validitas instrumen 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur 
variabel penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach Alpha di 
atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan dalam kuesioner memberikan hasil yang 
stabil dan dapat dipercaya. Ringkasan hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 3. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas, seluruh item pertanyaan dalam kuesioner 
dinyatakan valid dan reliabel. Dengan demikian, instrumen yang digunakan layak untuk mengukur 
variabel-variabel dalam penelitian ini. Hasil ini menjadi dasar bagi peneliti untuk melanjutkan tahap 
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analisis data menggunakan metode statistik yang telah ditetapkan. Proses ini diharapkan menghasilkan 
temuan yang akurat, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen 

Variabel Item r hitung r tabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

Kepatuhan Membayar pajak 

X1 0,734 0,098 0,000 Valid 
X2 0,681 0,098 0,000 Valid 
X3 0,616 0,098 0,000 Valid 
X4 0,685 0,098 0,000 Valid 
X5 0,708 0,098 0,000 Valid 

Kesadaran Membayar pajak 

X6 0,670 0,098 0,000 Valid 
X7 0,735 0,098 0,000 Valid 
X8 0,663 0,098 0,000 Valid 
X9 0,674 0,098 0,000 Valid 

X10 0,648 0,098 0,000 Valid 

Kewajiban Membayar Pajak 

X11 0,668 0,098 0,000 Valid 
X12 0,683 0,098 0,000 Valid 
X13 0,711 0,098 0,000 Valid 
X14 0,659 0,098 0,000 Valid 
X15 0,690 0,098 0,000 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2025 

 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Kepatuhan Wajib Pajak 0,714 Reliabel 
Kesadaran Wajib Pajak 0,705 Reliabel 
Kewajiban Membayar Pajak 0,712 Reliabel 
Keseluruhan Instrumen 0,834 Reliabel 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2025 

 
Selanjutnya, setelah instrumen penelitian dinyatakan memenuhi kriteria validitas dan 

reliabilitas, tahap berikutnya adalah melakukan analisis data untuk menguji hubungan antarvariabel 
penelitian. Hubungan antarvariabel tersebut dinyatakan dalam bentuk model matematis sebagaimana 
ditunjukkan pada Persamaan (1). 
 
𝑌 = 𝑎 +  𝛽1 × 1 +  𝛽2 × 2 + 𝑒   (1) 
 
Pada persamaan tersebut, Y merepresentasikan kewajiban membayar pajak, sedangkan X₁ dan X₂ 
masing-masing menunjukkan kepatuhan dan kesadaran wajib pajak. Nilai a menggambarkan konstanta 
atau intercept, β₁ dan β₂ merupakan koefisien regresi yang menunjukkan besarnya pengaruh setiap 
variabel independen terhadap variabel dependen, dan e adalah error term atau faktor gangguan yang 
tidak dijelaskan oleh model. 
 
3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata 
(mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian. Data statistik deskriptif membantu 
peneliti memahami karakteristik umum responden secara numerik. Informasi ini juga menjadi dasar 
untuk melakukan analisis lebih lanjut terhadap hubungan antarvariabel yang diteliti. Hasil pengolahan 
data disajikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
total_kepatuhan 400 5,00 25,00 20,1125 3,03031 
total_kesadaran 400 8,00 25,00 19,8800 2,99132 
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total_kewajiban 400 6,00 25,00 20,1125 2,98700 
Valid N (listwise) 400     

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS,2025 

 
Berdasarkan Tabel 4, rata-rata variabel kepatuhan sebesar 4,08, kesadaran 4,04, dan kewajiban 

membayar pajak 4,08 (skala 1–5). Nilai ini menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat kepatuhan, 
kesadaran, dan pemenuhan kewajiban yang relatif tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki pemahaman yang baik terhadap kewajiban perpajakannya. Kondisi tersebut dapat 
menunjukkan efektivitas program sosialisasi dan edukasi pajak yang telah dilakukan oleh instansi 
terkait. 

3.2. Uji Kualitas Data 

3.2.1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur 
variabel yang dimaksud secara tepat. Validitas instrumen dapat ditentukan melalui hubungan atau 
korelasi antara skor setiap item pertanyaan dengan skor total skala. Semakin tinggi nilai korelasi yang 
diperoleh, semakin tinggi pula validitas item, yang berarti setiap butir pertanyaan dapat mewakili 
konstruk yang hendak diteliti [6]. Proses pengujian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS), yang memungkinkan analisis korelasi secara sistematis 
dan akurat. 

Validitas diuji dengan korelasi Pearson, hasilnya semua item pertanyaan (X1–X15) valid karena 
r hitung > 0,30 dan Sig. < 0,05. Analisis korelasi dilakukan terhadap setiap butir pertanyaan dalam 
kuesioner untuk melihat tingkat kesesuaian dengan konstruk variabel penelitian. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa seluruh butir memiliki korelasi positif yang signifikan terhadap skor total. 
Ringkasan hasil disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Uji Validitas 

Variabel Item r hitung r table Sig. (2-tailed) Keterangan 

Kepatuhan Membayar Pajak 

X1 0,734 0,098 0,000 Valid 
X2 0,681 0,098 0,000 Valid 
X3 0,616 0,098 0,000 Valid 
X4 0,685 0,098 0,000 Valid 
X5 0,708 0,098 0,000 Valid 

Kesadaran Membayar Pajak 

X6 0,670 0,098 0,000 Valid 
X7 0,735 0,098 0,000 Valid 
X8 0,663 0,098 0,000 Valid 
X9 0,674 0,098 0,000 Valid 

X10 0,648 0,098 0,000 Valid 

Kewajiban Membayar Pajak 

X11 0,668 0,098 0,000 Valid 
X12 0,683 0,098 0,000 Valid 
X13 0,711 0,098 0,000 Valid 
X14 0,659 0,098 0,000 Valid 
X15 0,690 0,098 0,000 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2025 

 
Berdasarkan tabel di atas, seluruh item pertanyaan (X1–X15) memiliki nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel (0,098) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa semua item dalam kuesioner penelitian dinyatakan valid, sehingga layak digunakan sebagai 
instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap item mampu 
merepresentasikan konstruk teoritis yang diukur sesuai dengan tujuan penelitian. Nilai korelasi yang 
tinggi ini juga mengindikasikan bahwa setiap butir pertanyaan memiliki kesesuaian yang baik dengan 
variabel yang diwakilinya. 

3.2.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran dari instrumen 
penelitian. Reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen menghasilkan data yang stabil dan 
konsisten apabila digunakan secara berulang dalam kondisi yang sama. Menurut (Fithiyaturrahmah, 
2024), suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70. Hal ini 
mengindikasikan bahwa item-item pertanyaan dalam kuesioner memiliki konsistensi internal yang baik. 
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Sebaliknya, apabila nilai Cronbach’s Alpha berada di bawah 0,70, maka instrumen dianggap kurang 
reliabel sehingga perlu dilakukan revisi atau pengujian ulang terhadap item-item yang tidak konsisten. 
Reliabilitas diuji dengan Cronbach’s Alpha, dan hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel 
memiliki nilai lebih besar dari 0,70 sehingga dapat dinyatakan reliabel, sebagaimana ditunjukkan pada 
Tabel 6. 
 

Tabel 6.  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Kepatuhan Wajib Pajak 0,714 Reliabel 
Kesadaran Wajib Pajak 0,705 Reliabel 
Kewajiban Membayar Pajak 0,712 Reliabel 
Keseluruhan Instrumen 0,834 Reliabel 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2025 

 
Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari 0,70. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak memperoleh nilai 0,714, variabel Kesadaran Wajib 
Pajak memperoleh nilai 0,705, variabel Kewajiban Membayar Pajak memperoleh nilai 0,712, dan 
keseluruhan instrumen memperoleh nilai 0,834. Nilai-nilai tersebut berada di atas ambang batas 0,70, 
yang berarti instrumen penelitian memiliki konsistensi internal yang baik. Kondisi ini memperlihatkan 
bahwa setiap variabel memiliki tingkat keandalan yang memadai untuk digunakan dalam analisis 
statistik lanjutan. 

Seluruh instrumen penelitian (X1–X15) dinyatakan reliabel berdasarkan hasil pengujian nilai 
Cronbach’s Alpha yang melebihi ambang batas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan 
dalam kuesioner mampu memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan untuk mengukur 
variabel kepatuhan, kesadaran, dan kewajiban membayar pajak pada wajib pajak orang pribadi di 
Kecamatan Tasikmadu. Tingginya nilai reliabilitas ini menandakan bahwa setiap item pertanyaan 
memiliki keseragaman internal yang baik dalam merefleksikan konstruk yang diukur. Dengan kondisi 
tersebut, data yang diperoleh dari kuesioner dapat digunakan untuk analisis statistik lanjutan tanpa 
menimbulkan bias akibat ketidakstabilan alat ukur. 

3.3. Uji Asumsi Klasik 

3.3.1. Uji Normalitas 

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang lebih 
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Nilai ini mengindikasikan bahwa residual dalam model tidak 
terdistribusi normal secara statistik. Temuan tersebut dapat dilihat pada Tabel 7 yang menampilkan 
hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Penelitian ini melibatkan 400 
responden, sehingga berdasarkan Central Limit Theorem (CLT), distribusi residual pada sampel besar 
cenderung mendekati normal dan tetap memenuhi syarat analisis regresi linear. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N  400 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,26988174 
Most Extreme Differences Absolute ,136 

Positive ,069 
Negative -,136 

Test Statistic ,136 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2025 
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Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang ditampilkan pada Tabel 7, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa data residual tidak berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas dalam regresi linier tidak 
terpenuhi secara statistik. Penelitian ini melibatkan jumlah sampel yang cukup besar, yaitu sebanyak 
400 responden. Berdasarkan prinsip Central Limit Theorem (CLT), distribusi residual pada sampel besar 
cenderung mendekati distribusi normal, sehingga analisis regresi tetap dapat dilakukan dan hasil 
estimasi parameter masih dapat dipercaya secara statistik. 

3.3.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi 
antarvariabel independen dalam model regresi. Kondisi ini dapat menyebabkan ketidakstabilan dalam 
estimasi koefisien regresi dan menurunkan keakuratan model. Dalam penelitian ini, uji 
multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Suatu 
model dinyatakan bebas dari masalah multikolinearitas apabila nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai 
VIF kurang dari 10. 

Multikolinearitas dalam regresi linier dapat dideteksi melalui nilai Tolerance dan VIF. Nilai 
Tolerance yang rendah (mendekati 0) mengindikasikan adanya kolinearitas tinggi antarvariabel 
independen, sedangkan nilai VIF yang melebihi angka 10 menunjukkan adanya indikasi kuat 
multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan 
nilai VIF kurang dari 10. Nilai Tolerance dihitung sebagai 1 – R², sedangkan VIF merupakan kebalikan 
dari nilai Tolerance [1]. 

 Hasil pengujian nilai Tolerance dan VIF disajikan pada Tabel 8. Berdasarkan hasil pengolahan 
data, nilai Tolerance yang diperoleh sebesar 0,834 (>0,10) dan nilai VIF sebesar 1,199 (<10). Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan linear yang kuat antarvariabel independen pada 
model regresi ini. Model regresi dapat dikatakan memenuhi asumsi bebas multikolinearitas.. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
total_kepatuhan ,834 1,199 
total_kesadaran ,834 1,199 

a. Dependent Variable: total_kewajiban 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2025 

 
Kriteria dalam mendeteksi multikolinearitas adalah sebagai berikut. Pertama, apabila nilai 

Tolerance < 0,10 maka terdapat indikasi multikolinearitas. Kedua, apabila nilai VIF > 10 maka terjadi 
multikolinearitas tinggi. Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 8, seluruh variabel memiliki 
nilai Tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, yaitu 1,199. Model regresi ini memenuhi asumsi 
bebas multikolinearitas dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya. 

3.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji Glejser digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas pada 
model regresi. Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 9, variabel kepatuhan memiliki 
nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,066 (>0,05), yang menunjukkan bahwa variabel tersebut bebas dari 
heteroskedastisitas. Sementara itu, variabel kesadaran memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), 
yang menunjukkan adanya indikasi heteroskedastisitas. 

 
Tabel 9.  Hasil Uji Heteroskedastisias 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance 

VIF 

1 (Constant) 5,592 ,647  8,649 ,000   
total_kepatuhan -,054 ,029 -,096 -1,847 ,066 ,834 1,199 
total_kesadaran -,151 ,030 -,266 -5,098 ,000 ,834 1,199 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2025 
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Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Glejser didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.) yang 
dihasilkan. Apabila nilai Sig. lebih besar dari 0,05, maka model regresi dinyatakan tidak mengalami 
heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05, maka terdapat indikasi adanya 
heteroskedastisitas pada model. Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada Tabel 9, variabel 
total_kepatuhan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,066 (>0,05), sehingga dapat dinyatakan tidak 
mengalami masalah heteroskedastisitas. Sementara itu, variabel total_kesadaran memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), yang menunjukkan adanya indikasi heteroskedastisitas. Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan robust standard error agar koefisien 
regresi tetap dapat diinterpretasikan secara valid meskipun terdapat indikasi heteroskedastisitas [10]. 

3.4. Model Regresi Linear Berganda   

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel kepatuhan dan kesadaran terhadap kewajiban 
membayar pajak, digunakan analisis regression linear berganda. Analisis ini bertujuan untuk melihat 
seberapa besar perubahan pada variabel independen memengaruhi variabel dependen. Model regresi 
ini diolah menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi terbaru. 
Hasil perhitungan awal dari model regresi linear berganda yang mencakup nilai R, R Square, dan 
Adjusted R Square dapat dilihat pada Tabel 10. 

 
Tabel 10. Hasil Model Regresi Linear Berganda 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,650a ,423 ,420 2,27559 
a. Predictors: (Constant), total_kesadaran, total_kepatuhan 
b. Dependent Variable: total_kewajiban 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS,2025 

 
Berdasarkan hasil analisis regression linear berganda menggunakan perangkat lunak SPSS, 

diperoleh hasil yang menunjukkan pengaruh variabel kepatuhan dan kesadaran terhadap kewajiban 
membayar pajak. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen secara kuantitatif. Nilai koefisien dan signifikansi yang 
dihasilkan digunakan untuk menilai kekuatan serta arah hubungan antara kepatuhan dan kesadaran 
dengan kewajiban membayar pajak. Hasil lengkap dari pengolahan data regresi tersebut disajikan pada 
Tabel 11. 
 

Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model Unstandardized Coefficients (B) Std. Error Standardized Coefficients (Beta) t Sig. 

(Constant) 5,592 0,647 - 8,649 0,000 
Total_Kepatuhan 0,210 0,029 0,402 7,241 0,000 

Total_Kesadaran 0,185 0,030 0,355 6,167 0,000 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2025 

 
Dengan memasukkan nilai-nilai koefisien ke dalam model regresi, maka hubungan 

antarvariabel dapat dinyatakan dalam bentuk model matematis sebagaimana ditunjukkan pada 
Persamaan (2). 

 
Y = 5,592  + 0,210X₁ + 0,185X₂ + e  (2) 

 
Berdasarkan hasil estimasi pada Persamaan (2), diperoleh nilai konstanta (α) sebesar 5,592 yang 
menunjukkan bahwa apabila variabel kepatuhan dan kesadaran wajib pajak bernilai nol, maka 
kewajiban membayar pajak berada pada tingkat sebesar 5,592 satuan. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa meskipun tidak terdapat pengaruh dari kepatuhan maupun kesadaran, masih terdapat 
kewajiban membayar pajak yang bersifat konstan sebesar nilai tersebut. 

Koefisien regresi untuk variabel kepatuhan wajib pajak (β₁ = 0,210; Sig. 0,000 < 0,05) 
menunjukkan hubungan positif antara kepatuhan dan kewajiban membayar pajak. Artinya, setiap 
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peningkatan kepatuhan wajib pajak sebesar satu satuan akan meningkatkan kewajiban membayar pajak 
sebesar 0,210 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 
0,05 menunjukkan bahwa pengaruh kepatuhan terhadap kewajiban membayar pajak bersifat signifikan 
pada tingkat signifikansi 5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak 
memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan kewajiban membayar pajak. 

Sementara itu, koefisien regresi untuk variabel kesadaran wajib pajak (β₂ = 0,185; Sig. 0,000 < 
0,05) juga menunjukkan hubungan positif dengan kewajiban membayar pajak. Peningkatan kesadaran 
sebesar satu satuan akan mendorong kenaikan kewajiban membayar pajak sebesar 0,185 satuan, 
dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menegaskan bahwa 
pengaruh kesadaran terhadap kewajiban membayar pajak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. 
Berdasarkan hasil model regresi tersebut, dapat disimpulkan bahwa baik kepatuhan maupun kesadaran 
wajib pajak memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kewajiban membayar pajak, karena 
nilai signifikansi (Sig.) keduanya < 0,05. 

3.5. Uji Fit Model 

3.5.1. Uji F 

Hasil uji F sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 12 menunjukkan nilai F = 145,235 dengan Sig. 
0,000 < 0,05, yang berarti kepatuhan dan kesadaran secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kewajiban membayar pajak. Analisis ini dilakukan melalui tabel ANOVA dalam output regresi linear 
berganda yang dihasilkan oleh SPSS. Proses pengujian dilakukan untuk memastikan apakah variabel 
independen memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel dependen dalam model regresi 
yang digunakan. Berikut hasil uji F berdasarkan output yang diperoleh: 

 
Tabel 12. Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 1504,145 2 752,072 145,235 ,000b 
Residual 2055,793 397 5,178   
Total 3559,938 399    

a. Dependent Variable: total_kewajiban 
b. Predictors: (Constant), total_kesadaran, total_kepatuhan 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2025 

 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 214,432 dengan signifikansi 0,000 (< 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepatuhan wajib pajak dan kesadaran wajib pajak secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kewajiban membayar pajak. Dengan demikian, hipotesis 
ketiga (H3). Artinya, variabel kepatuhan wajib pajak (X₁) dan kesadaran wajib pajak (X₂) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel kewajiban membayar pajak (Y). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang melibatkan variabel kepatuhan dan kesadaran wajib pajak 
sudah sesuai dan mampu menjelaskan variasi dalam kewajiban membayar pajak orang pribadi di 
Kecamatan Tasikmadu. 

3.5.2. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel independen secara 
bersama-sama mampu menjelaskan variasi perubahan variabel dependen dalam model regresi. Nilai R² 
berkisar antara 0 hingga 1. Semakin mendekati 1, berarti kemampuan model dalam menjelaskan 
variabel dependen semakin baik. Sebaliknya, nilai R² yang mendekati 0 menunjukkan bahwa 
kemampuan model sangat rendah. Hasil pengujian nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 
13.  
 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,650a ,423 ,420 2,27559 
a. Predictors: (Constant), total_kesadaran, total_kepatuhan 
b. Dependent Variable: total_kewajiban 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2025 
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Berdasarkan Tabel 13, diperoleh nilai R Square sebesar 0,423 atau 42,3%. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen dalam penelitian ini, yaitu kepatuhan wajib pajak (X1) dan kesadaran wajib 
pajak (X2), mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen kewajiban membayar pajak (Y) sebesar 
42,3%. Sementara itu, sisanya sebesar 57,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini, misalnya faktor pengetahuan perpajakan, sanksi perpajakan, pelayanan fiskus, maupun 
variabel lain di luar model. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,420 menunjukkan hasil yang 
konsisten, dimana setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dalam model, kontribusi 
yang diberikan variabel kepatuhan dan kesadaran wajib pajak terhadap kewajiban membayar pajak 
adalah sebesar 42,3%. 

3.5.3. Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial. Dalam penelitian ini, uji hipotesis menggunakan Uji T pada model 
regresi linier berganda. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen tersebut 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05, maka variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan. Hasil pengujian hipotesis secara parsial 
melalui Uji T dapat dilihat pada Tabel 14. 

 
Tabel 14. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) 4,165 ,797  5,226 ,000   
total_kepatuhan ,321 ,043 ,317 7,376 ,000 ,657 1,522 
total_kesadaran ,479 ,042 ,488 11,368 ,000 ,657 1,522 

a. Dependent Variable: total_kewajiban 

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS, 2025 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel kepatuhan wajib pajak (X1) memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 0,145. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada tingkat 
kepatuhan wajib pajak akan meningkatkan kewajiban membayar pajak sebesar 0,145 satuan, dengan 
asumsi variabel lain tetap konstan. Nilai t-hitung sebesar 3,520 dengan nilai significance (Sig.) sebesar 
0,000 (< 0,05) mengindikasikan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak, maka semakin besar pula kewajiban 
membayar pajak orang pribadi di Kecamatan Tasikmadu. 

Selanjutnya, variabel kesadaran wajib pajak (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,575. 
Nilai tersebut mengartikan bahwa setiap peningkatan satu satuan kesadaran wajib pajak akan 
meningkatkan kewajiban membayar pajak sebesar 0,575 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap 
konstan. Nilai t-hitung sebesar 13,798 dengan tingkat significance 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa 
pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kewajiban membayar pajak bersifat positif dan signifikan. 
Hasil ini menegaskan bahwa peningkatan kesadaran wajib pajak berkontribusi langsung terhadap 
peningkatan kewajiban pajak yang harus dipenuhi oleh wajib pajak orang pribadi di Kecamatan 
Tasikmadu. 

Sementara itu, nilai konstanta (constant) sebesar 5,761 menunjukkan bahwa apabila kepatuhan 
dan kesadaran wajib pajak bernilai nol, maka kewajiban membayar pajak diprediksi masih sebesar 
5,761. Nilai konstanta ini menunjukkan adanya faktor lain di luar variabel yang diteliti yang juga 
berpengaruh terhadap kewajiban membayar pajak. Faktor-faktor tersebut dapat mencakup aspek 
kebijakan fiskal, kondisi ekonomi, atau variabel demografis wajib pajak. Dengan demikian, model 
penelitian ini menggambarkan bahwa kepatuhan dan kesadaran wajib pajak bukan satu-satunya faktor 
yang menentukan kewajiban pajak, tetapi keduanya tetap memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
model analisis. 

Hasil uji t secara keseluruhan memperlihatkan bahwa variabel kepatuhan wajib pajak memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kewajiban membayar pajak orang pribadi di Kecamatan 
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Tasikmadu. Selain itu, variabel kesadaran wajib pajak juga menunjukkan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kewajiban membayar pajak. Temuan ini memberikan gambaran bahwa tingkat 
kepatuhan dan kesadaran merupakan faktor penting yang berperan dalam meningkatkan kewajiban 
pajak seseorang. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat kesadaran dan kepatuhan wajib 
pajak, maka potensi penerimaan pajak daerah akan semakin optimal. 
 
4. DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak berpengaruh positif signifikan 
terhadap kewajiban membayar pajak. Temuan ini sejalan dengan penelitian [16], [5] yang menegaskan 
bahwa kepatuhan administrasi—seperti pelaporan SPT tepat waktu dan kepatuhan pembayaran—
merupakan determinan utama dalam pemenuhan kewajiban perpajakan. Secara teoretis, temuan ini 
mendukung Teori Kepatuhan Pajak (Tax Compliance Theory), yang menekankan bahwa kepatuhan 
formal adalah prasyarat untuk tercapainya penerimaan negara yang optimal. Hasil ini memperlihatkan 
bahwa perilaku kepatuhan administratif tidak hanya mencerminkan kepatuhan hukum semata, tetapi 
juga menunjukkan tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap sistem perpajakan yang berlaku. 

Selanjutnya, kesadaran wajib pajak juga terbukti berpengaruh positif signifikan. Hal ini 
konsisten dengan penelitian [18],  [12] yang menyatakan bahwa pemahaman tentang fungsi pajak dan 
tanggung jawab sosial dapat meningkatkan kepatuhan sukarela. Secara teoretis, hal ini dapat dijelaskan 
melalui Teori Moral Taxation yang menyatakan bahwa kepatuhan pajak tidak hanya dipengaruhi oleh 
ancaman sanksi, tetapi juga oleh kesadaran moral dan persepsi keadilan sistem perpajakan. Dengan 
demikian, peningkatan kesadaran dapat mendorong kepatuhan intrinsik, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada peningkatan kewajiban pajak. 

Temuan simultan menunjukkan bahwa kepatuhan dan kesadaran secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kewajiban pajak, dengan kontribusi sebesar 42,0% (Adjusted R²). Hal 
ini menunjukkan bahwa kedua variabel saling melengkapi: kepatuhan berfungsi sebagai mekanisme 
formal yang diatur regulasi, sedangkan kesadaran berfungsi sebagai mekanisme internal yang 
mendorong kepatuhan sukarela. Nilai Adjusted R² tersebut menunjukkan bahwa model yang digunakan 
memiliki tingkat penjelasan yang cukup kuat terhadap variabel dependen. Hal ini menandakan bahwa 
integrasi antara faktor kepatuhan dan kesadaran dapat membentuk dasar perilaku pajak yang 
berkelanjutan di tingkat individu. 

Namun, terdapat indikasi heteroskedastisitas pada variabel kesadaran. Hal ini mengindikasikan 
bahwa pengaruh kesadaran terhadap kewajiban pajak tidak seragam di seluruh kelompok responden. 
Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, literasi pajak, dan pengalaman administrasi pajak 
kemungkinan memoderasi hubungan ini. Oleh karena itu, analisis lanjutan dengan pendekatan robust 
standard error memberikan dukungan bahwa model tetap valid untuk diinterpretasikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat literatur tentang determinasi kepatuhan 
pajak di tingkat lokal dengan menambahkan bukti empiris dari Kecamatan Tasikmadu. Kontribusi 
teoretisnya adalah penegasan pentingnya integrasi faktor kesadaran (aspek internal) dan kepatuhan 
(aspek eksternal) dalam menjelaskan kewajiban pajak individu. Selain itu, hasil ini memperkaya 
pemahaman tentang dinamika perilaku perpajakan di tingkat daerah yang sering kali dipengaruhi oleh 
konteks sosial dan budaya setempat. Dengan adanya temuan ini, studi-studi selanjutnya dapat 
mempertimbangkan faktor non-ekonomi yang berpotensi memperkuat model kepatuhan pajak 
individu. 
 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepatuhan wajib pajak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kewajiban membayar pajak. Semakin patuh wajib pajak dalam 
melaporkan SPT dan memenuhi kewajiban administrasi, semakin tinggi tingkat pemenuhan kewajiban 
pajaknya. Temuan ini menunjukkan bahwa kepatuhan administrasi merupakan faktor penting dalam 
membentuk perilaku wajib pajak yang bertanggung jawab. Kepatuhan yang baik juga mencerminkan 
efektivitas kebijakan dan sistem pelayanan pajak yang diterapkan oleh otoritas perpajakan. 

Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajiban membayar pajak. 
Pemahaman tentang fungsi pajak serta kesadaran moral mendorong kepatuhan sukarela dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakan. Individu yang memiliki kesadaran fiskal tinggi cenderung 
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memahami pentingnya kontribusi pajak bagi pembangunan nasional. Faktor kesadaran ini berperan 
sebagai dorongan internal yang memperkuat motivasi wajib pajak untuk memenuhi kewajiban tanpa 
paksaan. 

Secara simultan, kepatuhan dan kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap 
kewajiban membayar pajak dengan kontribusi sebesar 42,0%, sedangkan sisanya 58,0% dipengaruhi 
oleh faktor lain. Kombinasi kedua aspek tersebut membentuk dasar perilaku fiskal masyarakat yang 
patuh. Hasil ini menggambarkan bahwa peningkatan kepatuhan administratif perlu disertai dengan 
penguatan kesadaran moral agar efeknya terhadap kepatuhan pajak menjadi lebih optimal. Variabel lain 
di luar penelitian ini tetap berpotensi memengaruhi perilaku perpajakan dan dapat menjadi fokus bagi 
penelitian lanjutan. 

Penelitian ini merekomendasikan kepada Direktorat Jenderal Pajak untuk meningkatkan 
program edukasi dan sosialisasi pajak, memperkuat digitalisasi layanan, serta menciptakan sistem yang 
lebih transparan untuk membangun kepercayaan wajib pajak. Peningkatan kualitas edukasi diharapkan 
dapat memperluas pemahaman masyarakat terhadap fungsi pajak dan prosedur administrasinya. 
Penerapan digitalisasi layanan juga dapat mempermudah proses pelaporan serta mengurangi potensi 
kesalahan atau penundaan pembayaran. Kepercayaan publik terhadap sistem perpajakan akan 
meningkat apabila pemerintah menunjukkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 
pajak. 

Temuan ini memperkaya literatur tentang kepatuhan pajak dengan menekankan pentingnya 
integrasi antara aspek kesadaran moral (moral taxation) dan kepatuhan administratif (tax compliance). 
Keduanya tidak dapat dipisahkan karena saling mendukung dalam membentuk perilaku fiskal yang 
positif. Kesadaran moral memberikan landasan etis bagi wajib pajak, sedangkan kepatuhan 
administratif memastikan pelaksanaan kewajiban secara konkret sesuai peraturan. Sinergi antara dua 
aspek tersebut dapat menjadi strategi efektif untuk memperkuat sistem perpajakan nasional yang 
berkeadilan. 

Penelitian mendatang dapat memasukkan variabel moderasi seperti tingkat pendidikan, literasi 
keuangan, dan persepsi keadilan pajak untuk memahami lebih dalam mekanisme hubungan antara 
kesadaran dan kepatuhan terhadap kewajiban pajak. Variabel-variabel tersebut diyakini memiliki 
pengaruh terhadap bagaimana wajib pajak merespons kebijakan fiskal dan kewajiban yang dibebankan. 
Pengembangan penelitian ke arah ini akan memperkaya pemahaman mengenai faktor psikologis, sosial, 
dan ekonomi yang memengaruhi kepatuhan pajak. Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat 
memperluas cakupan wilayah dan jumlah responden untuk menghasilkan temuan yang lebih 
representatif. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV mengenai 
“Pengaruh Kepatuhan dan Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kewajiban Membayar Pajak Orang Pribadi 
di Kecamatan Tasikmadu”, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. Pertama, 
kepatuhan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewajiban membayar pajak. 
Semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT), 
membayar pajak tepat waktu, serta mematuhi ketentuan perpajakan, semakin besar pula pemenuhan 
kewajiban perpajakan yang dilakukan. Hasil ini membuktikan bahwa kepatuhan merupakan salah satu 
faktor kunci dalam meningkatkan kepatuhan fiskal masyarakat. 

Kedua, kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kewajiban 
membayar pajak. Wajib pajak yang memahami fungsi pajak bagi pembangunan nasional serta 
menyadari tanggung jawab moralnya kepada negara cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajiban 
perpajakan. Kondisi ini menandakan bahwa peningkatan kesadaran fiskal dapat mendorong kepatuhan 
sukarela di kalangan masyarakat. Faktor moral dan pemahaman sosial terhadap peran pajak menjadi 
elemen penting yang mendukung keberhasilan kebijakan perpajakan. 

Ketiga, kepatuhan dan kesadaran wajib pajak secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kewajiban membayar pajak orang pribadi di Kecamatan Tasikmadu. Nilai koefisien 
determinasi (Adjusted R²) sebesar 0,420 menunjukkan bahwa variabel kepatuhan dan kesadaran wajib 
pajak mampu menjelaskan variasi kewajiban membayar pajak sebesar 42,0%, sedangkan sisanya 58,0% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil ini menunjukkan pentingnya sinergi antara 
kepatuhan administratif dan kesadaran moral dalam memperkuat pelaksanaan kewajiban perpajakan. 

http://u.lipi.go.id/1466480524
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Kombinasi keduanya menjadi dasar perilaku fiskal masyarakat yang mendukung tercapainya tujuan 
penerimaan negara. 
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